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TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BONE BOLANGO,
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 12 Ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, perlu
menetapkan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa Setiap Desa Se-Kabupaten Bone Bolango
Tahun Anggaran 2017,
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten
Pohuwato di Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 26, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4269);
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4430);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004  tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang

Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5558); sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5894);
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2016 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2017;
Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 12
Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Bone Bolango Tahun Anggaran 2017;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2093);
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3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan,
Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa;

4. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1934),

5. Peraturan Bupati Bone Bolango Nomor 30 Tahun 2016
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Bone Bolango Tahun 2017;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA SE-KABUPATEN
BONE BOLANGO TAHUN ANGGARAN 2017

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1,
2.

Daerah adalah daerah otonom Kabupaten Bone Bolango.
Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki  batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa

sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Desa.
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6. Badan Permusyawaratan Desa, selanjutnya disebut BPD,
adalah lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai unsur
penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

7. Kekayaan Desa adalah segala kekayaan dan sumber
penghasilan bagi Desa yang bersangkutan.

8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya
disebut  APBD, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Daerah yang dibahas dan disetujui bersama
oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut
APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah
Desa dan BPD yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

10. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
dibuat oleh BPD bersama Kepala Desa.

11.Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bone Bolango dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Pasal 2
Peraturan Bupati ini menetapkan Rincian Dana Desa untuk setiap
Desa di Kabupaten Bone Bolango Tahun Anggaran 2017,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan Bupati ini.

Pasal 3
Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten Bone Bolango
Tahun Anggaran 2017 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
dialokasikan secara merata dan berkeadilan berdasarkan:
a. Alokasi dasar; dan
b. Alokasi formula yang dihitung dengan memperhatikan jumlah
penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah dan indeks kesulitan
geografis desa.
Pasal 4
Alokasi dasar per desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,

dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabupaten dibagi jumlah desa
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sebagaimana telah ditetapkan dalam Lampiran Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2016 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2017.

Pasal 5
Alokasi formula dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf b, yang bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau
lembaga yang menyeleggarakan urusan pemerintahan di bidang
statistik.

Pasal 6
Perhitungan Alokasi Formula setiap desa sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai
berikut:

AF = (0,25 * Z1) + (0,35 * Z2) + (0,10 * Z3) + (0,30 * Z4) * (DD - AD)

Keterangan:

AF setiap desa = Alokasi Formula Setiap Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk Desa
kabupaten/kota yang bersangkutan

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin Desa setiap terhadap total
penduduk miskin Desa kabupaten/kota yang bersangkutan

Z3 = rasio luas wilayah Desa setiap terhadap luas wilayah Desa
kabupaten/kota yang bersangkutan

Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG Desa kabupaten/kota yang
bersangkutan

DD= Besaran Dana Desa Kabupaten

AD= Besaran Alokasi Dasar Kabupaten

Pasal 7
Indeks tingkat kesulitan geografis setiap Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf b, disusun dan ditetapkan berdasarkan data dari
kementrian yang berwenang dan atau lembaga yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang statistik.

Pasal 8

(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindah bukuan dari
Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Desa.

(2) Pemindah bukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening
Kas Desa dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah
Dana Desa diterima di Rekening Kas Umum Daerah.

(3) Penyaluran Dana Desa dilakukan secara bertahap:

a. tahap I pada bulan Maret sebesar 60% (enam puluh persen);
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b. tahap II pada bulan Agustus sebesar 40% (empat puluh persen);
dan

(4) Penyaluran Dana Desa tahap [ dilakukan setelah Bupati
menerima:

a. Peraturan Desa mengenai APBDesa; dan
b.laporan realisasi penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran
sebelumnya dari Kepala Desa.

(S5) Penyaluran Dana Desa tahap II dilakukan setelah Bupati
menerima laporan realisasi penggunaan dana desa tahap I dari
kepala desa.

(6) Laporan realisasi pengunaan Dana Desa tahap I sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) menunjukan paling kurang dana desa
tahap I telah digunakan sebesar 50% (lima puluh persen).

(7) Rincian Dana Desa yang diterima Desa setiap tahun dianggarkan
dalam APBDesa.

Pasal 9

Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai program pemberdayaan

ekonomi rakyat dan pembangunan infrastruktur desa sesuai

ketentuan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2016 tentang Prioritas

Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.

Pasal 10
Pengelolaan keuangan desa dikelola sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan dalam masa 1 (satu) tahun anggaran terhitung

mulai 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember.

Pasal 11

(1) Setiap Pengeluaran belanja atas beban APBDesa harus didukung
dengan bukti yang lengkap dan sah.

(2) Bukti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat
pengesahan oleh Sekretaris Desa atas kebenaran material yang
timbul dari penggunaan bukti dimaksud.

(3) Pengeluaran kas desa yang mengakibatkan beban APBDesa tidak
dapat dilakukan sebelum rancangan peraturan desa tentang
APBDesa ditetapkan menjadi peraturan desa.

(4) Bendahara desa wajib pungut pajak penghasilan (PPh) dan pajak

lainnya, wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan
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pajak yang dipungutnya ke rekening kas negara sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 12

Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana
Desa setiap Tahap kepada Bupati melalui Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a.laporan realisasi penggunaan dana desa tahun anggaran

sebelumnya; dan
b. laporan realisasi penggunaan dana desa tahap I;
Laporan realisasi penggunaan dana desa tahun anggaran
sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
disampaikan paling lambat minggu kedua bulan Februari tahun
anggaran berjalan.
Laporan realisasi penggunaan dana desa tahap I sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b disampaikan paling lambat
minggu kedua bulan Juli tahun anggaran berjalan.

Pasal 13

Bupati menunda penyaluran Dana Desa dalam hal:

a. Bupati belum menerima dokumen sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (4), ayat (5) dan ayat (6).

b. terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya
lebih dari 30% (tiga puluh persen) sebagaimana diatur dalam
Pasal 36 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor : 49/PMK.07/2016 tentang Tata Cara Pengalokasian,
Penyaluran, Penggunaan, Pemantauan dan Evaluasi Dana
Desa.

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap

I tahun anggaran berjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun

anggaran sebelumnya.

Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya

lebih besar dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada

tahap I, penyaluran Dana Desa tahap I tidak dilakukan.
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(4) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dilakukan sampai dengan Sisa Dana Desa di RKD
tahun anggaran sebelumnya telah direalisasikan penggunaannya,
sehingga Sisa Dana Desa di RKD menjadi paling tinggi sebesar
30% (tiga puluh persen) dari anggaran Dana Desa tahun anggaran
sebelumnya.

(5) Dalam hal sampai bulan Juli tahun anggaran berjalan Sisa Dana
Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih besar dari
30% (tiga puluh persen) penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disalurkan bersamaan

dengan penyaluran Dana Desa tahap II.

Pasal 14
Petunjuk teknis tentang mekanisme perencanaan, pemanfaatan,
pengelolaan, pertanggung jawaban dan pengawasan Dana Desa,
dilakukan menurut ketentuan yang tercantum pada Lampiran II

Peraturan Bupati ini.

Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Bone Bolango.

HIERARHKIS
PARAF 1

i Ditetapkan di Suwawa
b - pada tanggal 20 Jamper 2017
oo i %4 NE BOLANGO,
ASISTEN I 2
ASISTEN I : —(7L i
ASISTEN m : /7“

KEPALA BKPD ]
KEPALA DPMD H
;
Diundangkan di Suwawa
pada tanggal 20 Jamuari 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO,

-

Ir. Hi. ISHAK NTOMA, M.Si
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19641106 199103 1 005

BERITA DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2017 NOMOR
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LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO

NOMOR S TAHUN 2017

TANGGAL : 20 Jsmuari 2017

TENTANG :TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA SE-KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN
ANGGARAN 2017

e
PETUNJUK TEKNIS TENTANG MEKANISME PERENCANAAN,
PEMANFAATAN, PENGELOLAAN, PERTANGGUNG JAWABAN

DAN PENGAWASAN DANA DESA

I.  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

a. Bahwa sesuai dengan amanah Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah menegaskan bahwa keseluruhan belanja daerah
diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah.

b. Bahwa sesuai Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
maka daerah memiliki kewenangan membuat kebijakan-kebijakan
tentang Desa, terutama dalam memberikan pelayanan, peningkatan
peran serta, peningkatan prakarasa, pemberdayaan masyarakat
Desa yang ditujukan bagi kesejahteraan masyarakat Desa.

c. Bahwa sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, maka pendanaan penyelenggaraan urusan
pemerintahan Desa berasal dari pendapatan Desa yang bersumber
dari :

1) pendapatan Desa,;
2) bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterima oleh Daerah yang merupakan Dana Desa ;
3) bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten ; dan
4) hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.
II. Dasar Hukum
a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
b. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

c. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah;
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d. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

e. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

f. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011.

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

i. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2016
tentang Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantauan
dan Evaluasi Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 478);

j. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1934);
k. Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 12 Tahun 2016
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bone
Bolango Tahun Anggaran 2017;
l. Peraturan Bupati Bone Bolango Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bone
Bolango Tahun 2017.
Maksud dan Tujuan
A. Maksud
Prioritas penggunaan Dana Desa untuk membiayai pelaksanaan Program
dan Kegiatan di Bidang Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa.
B. Tujuan
1. meningkatkan  penyelenggaraan pemerintahan Desa dalam
melaksanakan Program Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa
dan Pembangunan Infrastruktur Desa sesuai dengan
kewenangannya;

2. meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam menumbuh
kembangkan perekonomian melalui usaha-usaha kecil sesuai dengan

potensi Desa;
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3. meningkatkan pemerataan pembangunan Desa, kesempatan kerja
dan kesempatan berusaha bagi masyarakat;

4. mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat.

IV. PRINSIP-PRINSIP PENGELOLAAN
1. sumber pendapatan Desa dicatat dan dikelola melalui APB Desa.
2. pengelolaan keuangan Desa dilakukan menurut prinsip pengelolaan
sebagaimana ketentuan perundang-undangan.
3. kegiatan yang didanai oleh Dana Desa direncanakan, dilaksanakan dan
dievaluasi secara terbuka dengan melibatkan seluruh unsur yang ada
di Desa.
4. seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif, teknis dan hukum.
V. PENGALOKASIAN DANA DESA :
1. Dana Desa

a. Dana Desa dialokasikan bagi Desa yang ada di Kabupaten Bone
Bolango;

b. Jumlah Dana Desa yang diterima masing-masing Desa, sebagaimana
tercantum dalam lampiran peraturan ini, yang terdiri dari
pembiayaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
Pembangunan Desa;

c. Dana Desa dapat diperuntukan untuk mendanai bantuan insentif
sebagai berikut :

1) Guru Taman Belajar Keagamaan
Biaya Bantuan Insentif Guru Taman Belajar Keagamaan (guru
ngaji) sebesar : @ Rp. 500.000/bulan.

2) Guru Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD
Biaya Bantuan Insentif Tenaga Pendidik Anak Usia Dini/PAUD,
dengan klasifikasi pendidikan sebagai berikut :

a. Sarjana Rp. 700.000/bulan
b. Diploma Rp. 500.000/bulan
c. SMA Rp. 300.000/bulan

3) Pengelola PAUD
Biaya Bantuan Insentif Tenaga Pengelola PAUD
Rp. 250.000/bulan

4) Tim Pengelola Kegiatan (TPK)
Biaya Operasional Tim Pengelolaan Kegiatan (TPK) Desa dan Biaya
Penyusunan RAB maksimal sebesar 4% (empat persen) dari total

belanja perkegiatan bersifat fisik dengan besaran anggaran diatas
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Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) yang dituangkan kedalam
perhitungan penyusunan RAB dengan rincian sebagai berikut :
a. honorarium TPK sebesar 3 % dengan pembagian sebagai

berikut :

- Ketua 50%

- Sekretaris 25%

- Anggota 25%
b. biaya jasa tenaga teknis dan ahli penyusun RAB sebesar 1 %

VI. PELAKSANAAN

A. Pembentukan Organisasi Pelaksana

1. Tim Koordinasi dan Fasilitasi Tingkat Kabupaten terdiri dari :

a.
b.

C.

Bupati Bone Bolango selaku Pembina;
Wakil Bupati Bone Bolango Selaku Pembina
Sekretaris Daerah Kabupaten Bone Bolango selaku Penanggung

jawab;

. Asisten Bidang Pemerintahan Setda Kabupaten Bone Bolango

selaku Pengarah Bidang Pemerintahan dan Hukum

Asisten Ekonomi dan Pembangunan Setda Kabupaten Bone
Bolango selaku Pengarah Bidang Ekonomi Pembangunan dan
Administrasi Umum

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Bone Bolango selaku Ketua Tim Koordinasi/Fasilitasi Lintas
Bidang;

Kepala Bappeda dan Litbang Kabupaten Bone Bolango selaku
Anggota;

Inspektur Kabupaten Bone Bolango selaku Anggota;

Kepala Badan Keuangan dan Pendapatan Daerah selaku Anggota;
Sekretaris pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Bone Bolango selaku anggota;

Kepala bidang Pemerintahan Desa pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Bone Bolango selaku anggota.
Kepala bidang Usaha Ekonomi Masyarakat pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bone Bolango

selaku anggota

Tugas dan fungsi:

a.

menghimpun data untuk bahan penyusunan nilai persentase
alokasi;
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b. menyusun besaran Dana Desa sesuai rumus dan variabel yang
berlaku;

c. menyusun pedoman atau petunjuk teknis pelaksanaan Dana
Desa,

d. melakukan sosialisasi petunjuk teknis pengelolaan Dana Desa;

e. melakukan fasilitasi pembinaan kepada tim pendamping tingkat
kecamatan;

f. memberikan bimbingan dan fasilitasi pengelolaan pendapatan
dan belanja keuangan Desa;

g. melakukan fasilitasi pemecahan masalah berdasarkan pengaduan
masyarakat setelah dilakukan pemecahan secara berjenjang; dan

h. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Dana Desa.

. Tim Evaluasi APBDesa ditetapkan dengan Keputusan Camat

dengan susunan keanggotaan sebagai berikut:

a. Ketua;
b. Sekretaris, dan;
c. Anggota.

Tim Evaluasi APBDesa mempunyai tugas dan fungsi berdasarkan
ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 25
Tahun 2016 tentang Pendelegasian Kewenangan Bupati dalam
Evaluasi Rancangan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDesa) dan Rancangan Peraturan Desa tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Perubahan (APBDesa
Perubahan) Kepada Camat.

Selain mempunyai tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2016
Tim  Evaluasi APBDesa mempunyai tugas melakukan verivikasi
dokumen pengajuan pencairan Dana Desa.

. Tim Pengelola Kegiatan (TPK) Tingkat Desa merupakan Tim yang
ditetapkan oleh Kepala Desa yang terdiri dari unsur Aparat Pemerintah
Desa dan unsur masyarakat Desa dengan susunan keanggotaan

sebagai berikut:

a. Ketua;
b. Sekretaris; dan
c. Anggota.

Tim Pengelola Kegiatan (TPK) Tingkat Desa mempunyai tugas dan

fungsi berdasarkan ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan
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Bupati Nomor 26 Tahun 2014 tentang Pedoman dan Tatacara
Pengadaan Barang/Jasa di Desa.
. Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa atau disingkat (PTPKD)
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa dengan susunan
keanggotaan sebagai berikut:
a. Sekretaris Desa;
b. Kepala Seksi; dan
c. Bendahara.
Tugas dan Fungsi :
a. Sekretaris Desa bertindak selaku koordinator pelaksana teknis
pengelolaan keuangan desa mempunyai tugas :
1. menyusun dan melaksanakan Kebijakan Pengelolaan APBDesa;
2. menyusun Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa,
perubahan APBDesa dan pertanggung jawaban pelaksanaan
APBDesa;
3. melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang
telah ditetapkan dalam APBDesa;
4. menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
APBDesa; dan
5. melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti penerimaan dan
pengeluaran APBDesa.
b. Kepala Seksi bertindak sebagai pelaksana kegiatan sesuai dengan
bidangnya mempunyai tugas :
1. menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya,;
2. melaksanakan  kegiatan dan/atau bersama  Lembaga
Kemasyarakatan Desa yang telah ditetapkan di dalam APBDesa;
3. melakukan tindakan pengeluaran yang menyebabkan atas
beban anggaran belanja kegiatan;
4. mengendalikan pelaksanaan kegiatan;
5. melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada Kepala
Desa; dan
6. menyiapkan dokumen anggaran atas beban pengeluaran
pelaksanaan kegiatan.
c. Bendahara sebagaimana dimaksud mempunyai tugas menerima,
menyimpan, menyetorkan/membayar, menatausahakan, dan
mempertanggungjawabkan penerimaan pendapatan desa dan

pengeluaran pendapatan desa dalam rangka pelaksanaan APBDesa.
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B. Pengelolaan Dana Desa.

1.

Sasaran Penggunaan Dana Desa

Penggunaan Dana Desa di manfaatkan berdasarkan ketentuan

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.
Tahap Persiapan

a.

Dana Desa berada di Rekening Kas Umum Daerah pada Badan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Bone Bolango.
Masing-masing Desa membuka rekening Desa pada Bank
Pemegang Kas Daerah.

Pemerintah Desa membentuk dan menetapkan Tim Pengelola
Kegiatan (TPK) dengan Keputusan Kepala Desa.

Pemerintah Desa membentuk dan menetapkan Pelaksana Teknis
Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) dengan Keputusan Kepala
Desa.

PTPKD mengajukan Rencana Penggunaan Dana (RPD) yang
didukung dengan rincian penggunaan dana dari masing-
masing kegiatan yang telah dijabarkan pada APBDesa.

RPD sebagaimana dimaksud pada huruf e disampaikan kepada
Tim Evaluasi untuk dilakukan verifikasi/penelitian kesesuaian
pengajuan dengan APBDes dan RKPDes.

Hasil verifikasi/penelitian dibuatkan berita acara oleh Tim
Evaluasi yang isinya memuat dan menerangkan
kesesuaian/kelengkapan administrasi yang dibutuhkan telah
dipenuhi atau belum dipenuhi.

Verifikasi tersebut meliputi :

RPJMDes dan RKPDes;

Rancangan APBDes;

Perdes APBDes;

Proposal Pengajuan Pencairan Dana;

Laporan Realisasi Penggunaan Anggaran Sebelumnya;
Rencana Penggunaan Dana (RPD);

Rencana Anggaran Biaya (RAB); dan

Berita Acara Penetapan APB Desa.

@ m N Gos WM e

Surat Keputusan Kepala Desa tentang Perangkat Desa dan
Lembaga Pemerintahan Lainnya.
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i. Berdasarkan hasil verifikasi Tim Evaluasi, Camat mengeluarkan
rekomendasi persetujuan pencairan Dana Desa yang diajukan
oleh Kepala Desa.

J. Petunjuk teknis penyaluran dana desa dari pemerintah daerah
kepada pemerintah desa diatur lebih lanjut dengan peraturan
Bupati.

3. Pertanggungjawaban Pengelolaan Dana.

a. Bendahara Desa wajib membukukan pendapatan dan
pengeluaran dana yang dikelolanya dengan membuat Surat
Pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan dana yang berpedoman
pada ketentuan perundang-undangan.

b. Pemeriksaan atau audit atas penggunaan dana dilakukan satuan
kerja yang secara fungsional membidangi pengawasan baik
pemeriksaan reguler maupun pemeriksaan khusus oleh Aparat
Pengawas Intern Pemerintah (APIP).

4. Satuan Kerja Pengelola
Pengelolaan Dana Desa dikoordinasikan oleh Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa dengan Satuan Kerja terkait.

VII. PENGAWASAN

1.

Pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengelolaan Dana Desa,
dilakukan oleh satuan kerja yang secara fungsional membidangi
pengawasan.
Pengawasan oleh BPD dan masyarakat dilakukan sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
Jika terjadi penyimpangan atau penyalahgunaan Dana Desa, maka
penyelesaiannya secara berjenjang, mulai dari tingkat Desa baik oleh
Kepala Desa maupun oleh BPD selanjutnya bila tidak dapat diselesaikan
maka dilakukan penyelesaian oleh Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan
maupun Tingkat Kabupaten.
Beberapa indikator yang dapat diberlakukan dalam menilai keberhasilan
pengelolaan dan penggunaan Dana Desa, yaitu :
a. Pengelolaan
1) meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang adanya Dana
Desa;
2) meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa;
3) meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang
pertanggungjawaban penggunaan Dana Desa.
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b. Penggunaan

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)

kegiatan yang didanai sesuai dengan yang telah direncanakan
dalam APB Desa atau Rencana Kerja dan Anggaran;

daya serap (realisasi) keuangan sesuai dengan yang
ditargetkan;

tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi;

besarnya jumlah penerima manfaat (terutama dari kelompok
miskin);

tingginya kontribusi dan swadaya masyarakat dalam mendukung
penggunaan Dana Desa;

terjadi peningkatan Pendapatan Asli Desa;

mampu bersinergi dengan program-program pemerintah yang ada di

Desa tersebut.

@ VII PENGHARGAAN DAN SANKSI

Dalam rangka pembinaan Dana Desa perlu dilakukan pengamatan oleh

Tim Fasilitasi Kabupaten :

1. bagi Desa yang dalam pelaksanaan Dana Desa yang berprestasi sesuai

hasil evaluasi di lapangan diberikan penghargaan berupa piagam dan

penghargaan yang diperhitungkan dengan perhitungan Dana Desa
tahun berikutnya,;

2. bagi

Desa yang penggunaan Dana Desa yang tidak sesuai dengan

ketentuan akan diberikan sanksi berupa teguran dari Bupati dan akan

dipertimbangkan pemberian Dana Desa tahun berikutnya;

3. Kriteria untuk penetapan pemberian penghargaan dan pengenaan

) sanksi dirumuskan oleh Tim Fasilitasi Kabupaten.
IX PENUTUP

Demikian Petunjuk Teknis tentang mekanisme perencanaan, pemanfaatan,

pengelolaan, pertanggung jawaban dan pengawasan dana desa Tahun

Anggaran 2017 sebagai pedoman dalam pelaksanaannya.

PARAF HIERARHKIS

/1

WAKIL BUPATI

| BUPAT{ BONE BOLANGO

SEKDA

ASISTEN I

;4/;

ASISTEN I

ASISTEN Il

| N

INSPEKTUR

: f#y/ HAMIM PO

KEPALA BEPD

KEPALA DPMD

F -




000'218°89L otsvzo'soe’sy |.|T8 0 woo Jwooe  |seow 0000 [€000  oro €000 [8000  Jost 2000 Joooo  [sve | oo0'zvv'ozs oonOL[ &
000"140"¥SL |9zeoze'sES'EE [s000 700|900 [zsop o000 [zo00  foey 7000 [v000 |9 1000 [s000  [tew | o00'zrv'0zL | ool +
00000%'T8L LTL8'IS609  [6000 7000 [so00  [eoes 1000 |s000  |psoT vo00 |z00 oz 1000 [9000  [8ic | oo0zvvloze | vonvevn| ¢
000'8vS08.  |06£T50°90T°09 6000 1000 |soc0  |ozer z000  [st00  |o6'6z 2000 |00  [ist €000 [et00  [zer  |oooTwwozz vivonnua| ¢
000'987°95L 855 LLEYPR'SE 5000 2000 [900°0 8T'TY 0000 [po00 ovz 2000 |so00  [ott 1000 |ro00 685 000ZVb0zL oogAvL[ 1
- [ | i e AR IVINVAINOE NVIVWVIDI[ Al |
000986'6t.  [9T0'SZZ'WYS 6L 000 2000 9000  [66°9€ 0000|1000 oe't 1000 |[€000 o9 tooo 9000  |zis 000Zv'0ZL OWNEH[ ot |
000'0sS'0S¢  |zes'9z8°20T'0¢ 000 ~ |woe soco esee o000 [too0  [rot 1000 [€000 |z z000 [900°0 678 000'Zrb'07L . HNWILNANHONONIL| € |
000°'650°€9L 8Z6'0LE'LT9'TY 9000 ~ |eooe [soco |eeve 0000 [to00  [ert €000 | 8000 z81 1000 [9000  |ses o00'zbrozL | neveaana| & |
00025009, [es0'9vz’'sT9'%6€ (9000 000 9000  |ceee oo |oooo  izo 1000 | €000 (41 €000 o100 [sstt | o00kr0zs vaaang[ £
000'889'vLL SEE'SLO'PTYS 8000  [zo0G [oooo  |ovee 0000 fooo0  zz0 €000 | 8000 881 €000 |t100  foest  |oo0zrvioes oumL| ¢ |
000°88°s9. [TiziiL'ovw'sy  |9000  [toow [wooo  |ovsz 0000 [pO00 8L €000 [8000 |69t 2000 [8000  |estt  [oooTwvozs | VINVIN[ €|
000'569'0S. Z10'0vS'TST'0E p000  [t00C [soc0  |veoe 0000|1000 fesz 2000 | vo00 001 1000 [so00  Jovo 000TvP'0ZL | YAVIONGMIOH| ¢ |
000'680'vb.  [19T'/B9'9¥9'EZ  [€000  [co0¢ [soc0  |ereE 000'c Jooo0  [izo 1000 [z000  |eb 1000 [000  [16S 000'zvb'0zL | amnal ¢ |
| 000986'96..  |covels'evs9.  [t100  [zooo [soco  [isze ooou [tooo  [set r000 [€t00  |esz 5000 (6100  [1892 00070z, vmvamos|
| 000'65€'59¢ 9LT'ETSITE' VY 9000  |zooc 9000 |z99e 0000 [too0  |evt 2000 |z000 ot z000 6000  |oset | 000'zv 022 nanHoXoNIL| 1
R AR TS et (s (R S | T ) = ] YMYMNS NYIYNVODI [ 1]
(00096649 [e9v'0sT'web'Lv  [000 200G [s000  [ssbE 0000 [to00 ozt 2000 [9000  [rer €000 [zio0  |999T 000Z¥r0zL iv¥vaaHolria| £ |
000950'8S.  [vovesT¥I9cE  [s000  [zo0G 9000 85'9€ 0000|0000 |80 1000 [€000 o9 €000 |rt00 et [oooTevioze | 1vive omood|  «
000019°ZSL. 798'80L'L9T'ZE 5000 7000 [9000 (TLE 0000 [0000  |es0 0000 | 1000 vz 2000 [0100 et 000°Z¥v'0ZL OoNvIVL[ & |
000720°59.  [968'759°6L5 by 9000 z000 9000 |ecee 000 [to00 a9t 1000 [t000  [s8 €000 [zt00  [toct [ooozevoze | omood| v
000°79S'%9L  [999'6S9'6TTWy  [9000  [zoow [soc0  |e9rse 0000|0000 [z60 z000 | 000 86 €000 [zt00  [8zoT | o00'zbv0zL NVAVIISOLOL| € |
| 000968'69.  [E€E'65vvSv'6  |000  [z000 [so00 ETVE 0000 [t000 [0 7000 [ 5000 fas: v00'0 [r10°0 L96T 000'Zvr0zL OSNMDONYL[ 7T |
000'8€v'ZSL  |009'854'566'T€ 5000 1000 [soc0  [zzTE 0000 [o000  |e60 1000 |€000  |[€9 2000 [s000  fozit  [o00Zrr'0es aHolmal 1|
- T - ‘ i ] ] ] ] VIEVI NVIVWYODI| 1l
000'ZbL'v9L  [850°996'66Zv  |9000 2000 [8o00 fozos to00 [e100  [eese 7000 |so00 st 1000 [p000  |c08 [000zvv'oze | UNVHIN £ |
000855 EOL'SSE'9ET'EE  [S000 2000 [soo0  |sobE 0000|0000 [ec0 1000 [€000 |99 2000 [8o00  Jeert  [ooozwviozz IV o
000825'sb.. [ezveoe’oeT’sc  [v000 7000 [9000  |coob oo00  [zo00 oty 0000 |[1000 |t 1000 [s000  |[tsg | 000'Zvb'0zL NVLVIIS N1ngoINvL| € |
000%91'84L PEVTOI'ZZLLS [8000 100G [s000 |ez0e 1000 [z100 [6Tve v000 1100 Ld 2000 000 |ese 7 IONA[ b
000%cLb'eLs  |ves v8IVEO'ES  Jgooo | 200G [9000  e6'6E 0000 [z000  |ove €000 [6000  [e0z 000 [s000  |ostr J?A@mfm VivooNrnal &
| 000'€08'9S.  |z88'STZ'T9€'9€ 5000 _|roow Jsoco lsoee 0000|0000 690 2000 | S000 01 zo0'0 [8000 0901 000°Z¥b'0zL nngoinwi| 7 |
| 000°86€09L TYE'99Y'956'6€ 9000  [toow [soco  |vrze 0000|0000 |v80 1000 |€000 |19 €000 [€100  [991  |ooozwvioes , NLIVOWMVL[ 1
I R D ] = I vaviNvIVAYOI | if
N TEGED) (7] ST]+ 2t + G/ + (9] = (81| (a1t T1] TeT) fzi] (T3] ) [G] Ta] [} i) (5] KC Gl 72 A
ejnuiog wgog | uemsoy | uensax | soqug | *AM ok con | s0gog | npmpua RIS Landou | RPN | Wipuny
i ueysesepiog seyory | 000 0L swpoonzy | eyepu B ke ey orsey st KRR b d Bl 8PP0 esag euien ‘oN
490 B30 Suig g ol YeRejim ey UDISIIAL nprpiiad yelwng ANFiNpuad Yejuny
B|nULICY UBNESEP.SE ISENOTY
LT0Z NYHVODNY NNHVL
O9NVI0€ INOE NILVdNEW) 35 VS YNVA NVIDNIYId
4102 NVAVODNY NOHV.L ODNVIOE GNOE NALVANEV-US VSHA dVILIS VSAT VNVA NVIONRI NVAVLINT NVA NVIOVEINEd VIVO VIVL : ONVIN ch
L10T FIZRUEL 02 :TvDONVL
. L10Z NNHVLL 9 YOWON

ODNVTIOH ANOH ILvdNg NVINLVIAd NVIIdINY'T



ﬁSo.Sa.mom 00T/¥8T95's8  [710°0 €000 [6000 37'95 too0 [ti00  |reiz 200 [ 6100 244 [zo00 Jeoo |vee 000'Zvv'0TL 130
00800778 |055°02€'995 €01 5100 7000|2000 Ly 1000 6000 |esot ot)0 | 8z00 519 z000 [so00  [esit 000Zvv'0zL VINHN0
| 200269864 £50'68L6VT 8L 1100 2000 [900°0 i71°'8E 1000 8000 ~ssst 9070 | 8100 16€ 000 |oto0  ogeT  |ooozevoze NEYLOTON
| 200°€L€°€9L 0627907 TE6 TY 9000 Z000  [900°0 38°LE 0000|000 692 1050 | €000 17 €000 |tto0  |ust  [ooozwvoze | NLOSOONVIH
f al ) B | ] [ B B INCE VIS NVIYNVIIN
| J00T0€ 204 SizL'€L6'858'TT £00°0 7000 9000  |[eSie 0000 fooo0 600 1030 | 2000 8t 1000 [z00  |sie 000'2¥r0TL VNS
J00'819'Z5L 878 VLS'SLITE 5000 2000 |so00  [s8€E 0000 [1000  Jos'T 1070 | v000 88 7000 [9000  |6Ex 000'Z¥r'07L HYON3L O10NTNIL
[ 00'STZ'THL 8IEPS9TLLOT £00°0 2000|9000 96'SE 0000 [too0  [tT 1070 | zo00 3 1000 [zo00 ote 000'Zbt'0ZL 1v4va 0INDONV
| 200°0t'05L T:0'8€0'866'67 7000 zo00 [soo0  |ecze 0000 [t000  |vvz 1000 | €000 L to00 [avo0 i 000'Zr¥'0ZL HILNd HYNYL
| 00'869°Z5L T13L'8LE'9ST TE 5000 2000 [900'0 70°6E 0000 [oc00  [sw0 1000 |[v000  |v6 1000 [soo0  |sse 000'Zvr'07L ¥NINLL OTONBINIL
| J00'22T'L1L 878'97¢'089'9 000 |tooo [sooo  |rote 0000 |t000 602 1020 |€000 oS 1000 [swo0 ez 000'Z¥b'07L vivng
00661 6€L 6136 €€6'95L BT £00'0 1000 000 |ssez 0000 oooo  [r0 10y0 [zooo st 1000 000 foss 000Zt0ZL NHOMN1
1200°009°€5L 8 TIV'BSTEE 5000 |zc00 |a000 06'SE 0000 [zo00  |zee 1070 | €000 L9 z000 000 [soot 000'Zvv°02L 0IN9ONVd
200821 '15L t170'76v'989°0€ 700°0 oo [vo00 5282 oooo [tooo 67T 1030 |€000  |v zo00 [o00  otot 000Trt'0ZL noNawIL
| ) ) 5 | | ) N [ 3DONIdNLOE NVIVINYIIN
| 200°€€E"LbL 11071906897 700°0 2000 [900'0 18'6€ 0000 |ooo0  |st0 1000 |€000 oz 1000 [eno0  [sor 000zZvv'0zL | NvIT438
| 200'918'T L2 158 78S ELE'TS 2000 7000 |£00'0 ey 0000|0000 950 €000 [8000  [sst zo00 |s000  [evir [ooozewoze | VMVINHOONOE
[ 200'2£0'2vL 8:212L'629'97  [#00'0 2000 [900'0 STTY 0000 [too0  |est 10)0 [zo00  |ev to00 [poo0 ecs 000'zvp0zL NV1Y13S OTNDONNL
| 200'56T'592 SISBYO'ESL'Y 9000 ~ |zoo0 |soo0 LTEE 0000 |ooo0  [es0 z0y0 | coo0 8s1 z000 6000  |vort  [oo0Twvoze | VIVINY3d
1200'290'79L 95'687'529'Th  [9000 2000 000  [rger 0000 [s000 |96 2070 [ 9000 LET 1000 000 [e6o 000'2vb'07L nina|f
B Em 295'L06'08'LS  |300°0 oo [s000  oziy 0000 oo00 |60 v0r0 | 1100 svz 2000 Jotoo  [ezet  [oo0Trwoz | OONVILOW
| J00'7€6'S5L TOPIIST6r'SE 5000 7000 [9000  for'6E 0000 [t000 |9z 1000 | 1000 33 €000 loto0  |eert  [ooozevoze | YIAM3HC
[ 200°658°SL 7.6'655 9TV bE 5000 2000 [s000  |oe'ze 0000|1000 fout 1000 | £00°0 172 zooo |00 [eeit  [ooozevoze 008INVL
| 20021692 |909'68'589'8Y 2000 |zooo Jsooo |aose 1000 [oto0 w6l €000 | 8000 1721 1000 |00  |si 000'zry'0TL onNO1
[ J00'szL’teL vI9'S98'T8Z'LS  [300°0 2000 |[L000 SLTY 1000 [sooo  |zrot €000 |6000  |soz zo0o [oto0  |eesr [ o00zvr0ze 01N9ONNL
| 200'79€°09L SSS'SLS'TZ6'6E  |9000 2000 [S00°0 LE'VE 0000 [so00  [6v6 1070 |vo00 g6 zooo [soo0 [sort 0002 '0zL ONOLNOW
300'v9T°0LL THE'SLTTTLBY :00'0 1000 [s000 5€°0E o000 [too0  fort 2020 | 9000 vl €000 [€ro0  fevt 000'Zrb'0TL VHYVLN OLOL
| 20006222 071°05t'825'LS 800°0 ~ |zoo0  |zo00 SETY 0000 [to00  |rie ¥000 | 1100  |6€Z 7000 [s000  ftect  [ooo'zvvoze | INIJODNOE
| 200°€£5°08L SIE'BIVIET'09  |6000 7000 [S000 0s'zZe 0000 [po00 |72 €070 | 8000 oLt 000 [oto0  [stez 000°Zhy'0ZL INI0DNOS
- i T iy N L L vievienowavavwon
0019 "LSL 866'7L7'616'9€ 5000 7000|9000 85Ty 1000 [zT00  [822 1070 | v000 6 1000 [£000 £9¢ 0002022 ONNNg
 00'768'29.  |os9'6ET0SK'y  |00°0 200 [soo0  |szse 1000 [z100 (1wt 7070 | 000 vt zo00 [a00  [eoe: (0007vb0zL | IVIAV VNS
| 200'859'59L L/6'8TTINT'SY 49000 2000 [9000  |ov'iE 1000 [c000  [eoEr z0y0 | 9000 431 zooo |soo0 [ezot  [ooozevozz | VAVINO1
| J00'T68'ISL  [870°L8Y'6Wb'IE  |v00°0 ~ |eco0|z000 €Sy 0000|000 [zo'8 1000 [ €000 29 to00 [poo ez 000°Z¥¥'0ZL 1dOM
| J00'08Y'TLL  [8/TWLE'BEQ'TS  [.000 7000 [800'0 (S8 1000 .r%i.r:.: €070 | 6000  |66T 1000 [soo0 [veu 00070, voinL
| 20082659, 755 TTE98Y Sy 400°0 1000 [¥000 6L'LT 1000 [et00  [eooz 7070 | 9000 lal 7000 9000  |[sie 000Zky'07L OIVONO1
1000°25¥°L9L 05Z°726'600'LY 000 1000 [v00°0 19T 1000|2000  [eoer [e0o 6000  |osT zooo w00 |86 000'Z¥¥'0TL vdnL
| 30091679, 6IESSY'PLYTY  [900'0 ~ [reo0 [vo00 8L 1000 [t100 [96Tz 1030 |v000 |16 z000 o0 |etet 0007¥b'0ZL NYONNANva
| J00°9¥8'SSL SN9'L6T'vOV'SE 5000 1000 |r000 WLz 0000 [s000 96 z0Y0 [so00 izt To00 |soo0  frse 000°Zb07L naiog
. L I I | I . ~ | vMVLN ODNVING NVLYIWYDIN
| 200'6¢1'8LL 6.TT0T'LOL'LS 2000 2000 [800°0 1508 0000 [so00 [t ¥0Y0 | zt00 €97 1000 [s000 L9 000Zrv'0zL | NVIH Y.1N3d
| 200968°Z9¢ 999°€20'VSY'TY 9000 €000 oto0  [1TZ9 0000 €000 [sio z0Y0 | s00'0 144 1000 [p00 eS¢ 000'zPr'oL (e
| 20006009, 8.1 'vPE‘8Y9'6E 9000 €000 [6000  [6L2S 1000 |[so00  |eor 1070 | v000 06 1000 |00 [iwe 000'Zrt'0ZL NVIH 01NEINIO
| 200'8¥€°09L Z3£°196'506'6€ 9000 z000 [goo0  |czzs 0000 [e000 909 2000 [ 9000 szt 1000 [m00  foes o00zvv'ozL | NVTIH NLYE
| 200ZbL 182 SS9°E0ED0E'T9  [600°0 €000 [800°0 LS o000 [ro00 [t v0y0 |zro0 ez zo00 [9000  |sse 000°2vt'0ZL NVIIH HYBNTT
| 20076L25¢ |239'L8E 6VE L€ 5000 7000|8000 E8Y 0000 [v000 otz 1070 |vo00 o8 1000 [a000 |sse 000°Z¥¥0TL VAYI SYNNL
| 0086044 |£1t'SOE'9ES0S £00°0 7000 [900°0 95Ty 0000 [e0o0  |ow's €0)0 [go00 et 7000 [6000  |eveT 000'Z6t°0ZL | NHIL
1100'959'69L 8LLEITVIT'6F £00°0 7000|8000 788y 1000 [soo0  |vo's €070 | 2000 L1 1000 [ano0  ese 0002607, | VYYLN VIVONNTIG




| 200'206'T2L 9T TIZLYor TS 2000 [zco0 |zoo0 TLEY to00  [oro0  Jeoer 030 [ 8000 v81 1000 [suo0 v | 000zvv'oze | YNAILLVIVINOING|
| J00'TZ8'€LL Z37E0E'6LE'ES  [3000 7000 [00'0 6L'SY 1000 [ot00 sz €050 | 6000 z0z 1000 [s000  [t6¢ 0002Vv0ZL YNNMYANOSE
| 200°5t6'L9L 1654 ¥82°€0S LY 000 2000 (8000 £8'6Y 1000 [vT00 ooz z0Y0 | 9000 €71 1000 000 [voo 000Z¥b'0TL vvaaNos|
0088548, [€58'68Y°9PT L9 [ot00 7000 (9000 650°0% z000 [8T00  [ese v0y0 | zt00 I134 zo00 |00 fveot 000Z¥b'0ZL 0dN9OLNITON
300'9£8°79¢ LYELLL'EEY'TY 9000 2000 [£000 TSy z000  [ot00  |vi0e 1070 [v000 |68 1000 |moo  [sz¢ 000ZrY07L J9NNEN
200'579°'79L 6:9°0L6'78T'Zy 49000 2000 8000 198y 1000 [ot00  [eveT 7070 | s000 Lot 1000|000 |z6¢ 000Zt'0zL VIVINOINE
i - i [ ] ] N N ] NV V135 YMVMNS NV VAV
| 200°8YZ°9pL £:1'550'908'SZ 700°0 1000 [S000 B0'ZE 0000 [ro00 oz 1000 |€000 |59 1000 [eno0 eer 000'Zb+'0ZL JENINIL
| 200 T€T1SL 6.€118'889'0¢ 700'0 1000 |v000  |s6LT oooo  [t000 1T z0>0 | s000 901 1000 [so00  |[soc 000'Z¥¥'0ZL IDNVd
J00'TEL'TSL Lt LTY'68T TE 7000 2000 (9000 39°0% 1000 [s000  |etot 1000 | €000 oz 1000 |eoo0  fsst 000'Zvt'0ZL 1vHva 0108VINL
| 200'575'S¥L 99€'V07'€80'ST 7000 |zo00 Jeoo0 T frzor 0000 [€000  [96'S 1000 |[zooo 9€ 1000 [zo00 |[sst 000'2r¥'0ZL O1NDONVd
J00'0TZ'0SL  |L£€'868'29L°6T 7000 2000 [9000 T6LE 0000 [zo00 [ty 1000 |po00 |68 1000 [en00  |vor 0002¢b'0ZL YINOMNAOd
[ J00°9Y€'89L 735'SEB'E06'LY 000 1000 [s000  [STTE 1000 o100 [vo'6l €0y0 [oto0 iz 1000 000 [ess 000Zvt0TL VINGOONYILL|
200°972'88L 6.5'SPT'VBLL9 0100 €000 [oto0  |ovE9 1000 [zr00  [evez 7070 | €100 982 to00 |00 frse 000°Zrt'07L AL 0108V INL
| 200768'T4L 8STEYTOSY'TS  |2000 1000 |soo0 5662 0000  [v000  [8i% v0)0 | o100 iz Z000 [800  [rs0r o00Tvy'ozL N7IN8 VAVENTQ
200'150'T9L £:5°098°809°0F 9000 7000 (9000 GL°9€ 1000 [t100  |ov'zz z030 | 9000 €21 1000|000 [evs 000'Zbt'07L 0108vNL
| - i 1 | B ] [ | UNWILYMYMNS NYIVINYIIDI
| 200'85£'€SL T.EPE6'STEEE 5000 7000 [800°0 66'TS 0000 [e000  [eis 1000 | €000 u T000 [r000 ot | ooo'zvpoze | V/AVLOON
| 200'816'VSL 520'70T'9Ly Ve 5000 2000|2000 65'LY 0000|0000 960 2070 | so00 334 1000 |00 |68t 000'zv¥0zL | VONNg
ES 89v'€80'708'9€ 5000 7000 [9000  |rs6E ooo'o [too0 |82 z0Y0 |9000  |e€T 1000 000 |ooo 000'Zrb'0zL nyig LN
[ 00°219°p9L 80T°025°69T by 900°0 7000 9000  |az'ee 1000|000 [viEr z0Y0 |9000  [evT z000 [a000 fsre 000°Zrb'07L ow
| 200581 ¥SL P7TSL0'EL EE 5000 7000|9000 T 0000 [z000  [18°€ z0y0 |v000 oot 1000 |00 |19 000°2rY'0TL VAIdOON
 J00'€00'69L  [SBT'9EE'T9S8Y  |£00'0 2000 [c000  [rzEw 0000 [s000  |ov'6 €070 | 8000 o8t 2000 [o000 |see o00zvv'ozs | VAT VLI
| 20079552 6:8'£99'6TT'EE 5000 7000 [c000  |vTew 0000 [to00 ot zo)0 [soo0 [t to00 o0 |sst 000'Zrb'0TL O1:INLLOOW
00'%0£'05L S71'95¥'792°0¢ 000 7000|9000 05Ty 0000 [€000  |6S 1070 | €000 be 1000 [po0  [e6t 000'Z¥b'07L NAVLO00W
200'%69'8VL 968'L¥9'TST'8T 700°0 1000 [p000 10'C2 0000 [zo00  [esE 1030 | v000 88 00 |so0  [t9u 000Zrv0ZL | OLVINBWOL|
300°685'69L 9T BET'LYT 6 000 1000 [v000 £ELT 0000 [s000  [si6 €00 | o100 24 zo0o |00 ose 000'2v'0zL VIVINONI
| B i ] B R ] [ ] ¥/ VY INOE NYIYINY:D
J00'TETZSL 09T°v01'689'T€ 7000 7000 [800°0 88y 0000 [zo00  [eeE 10Y0 |€000 oz 1000 |00 [zet 000ZbP'0ZL | VIVINYId
1300°556'6vL 9:66YP'EISEZ 7000 ~[z00 [z000 £STY 0000 [z000  |rop 1070 [vo00 b8 1000 |enoo e 000'Z¥b'02L HMYM
| 200°225s5L BETZLEPEL'SE  [4000 2000 000 |t 0000 [to00  Jort z0y0 [9000 ezt To00 [enoo [ver 000°2vr0TL HILNd YNVON:ID
| 200'6T1°95¢ 6T T9T'LL9'SE 5000 2000 2000 £0'8F 1000 [0T00  [to'6l 1000 | €000 65 T000 |00 6T 000Zv'0ZL ANOT V¥VNIA
| J00'€€2'69¢ 071'90,06L'8  [/00°0 I I O 0000 [zo00  [z0E v070 | ot00 34 1000 |00 feos 000'2rt0ZL VMNNHCTI
| 200'5€£9'8SL v16'9ES 6T BE 5000 ~ |tcoo |poo0 cssz 0000 |€000  [8Us €070 | 8000 8LT to00 |pooo  [rzs 000°Z¥¥'0zL YOVISYA
| J00°€89'5LL £30°019°062'SS 3000 2000 [900°0 R 0000|000 [sis v0)0 | z100 1z 1000 [s000  [ese | 000'zvv0ze | NHYWYION
| 200°SST'95L [€76'0LE'ETL'SE 5000 2000 [900'0 76'SE 1000 [8o00  [ss'st 7070 |00 331 1000 [eno0 [t 000'zvozL EVIIN HNAWNL|
| 20010192 ST0'T16'859°TY 9000 7000 [900°0 6'LE 0000 |z000  |e6T €000 |6000  |veT to00 000 [zo9 000'zpv'ozL | ONVNOA
[ 200'89€°09¢ L7T'pOE'9T6'6E 9000 ~ |zo00 |o000 E9E 0000 |zo00 et €0)0 |so00 8ot 1000 [po0  |€zo 000Zv¥0ZL VINTTVOONI
| 200°50¥'29L TIOVPE'EI6'IY |00 zo00 |9000 15'LE 0000 [zooo  [1sE r0)0 |T00  |9sz 1000 [€000 |96 000°Thy'07L VONNLNYIOTIE
| J00'7e8'sLL L18'LTE0Ep'SS 4000 2000 |£00°0 £T'SY To00 000 |96zt €000 | 0100 [444 zooo |9o00 |96e 000'2vv'0ZL 0lNQOON
| J00'08E'808  [1:7'v9v'8E6'L8 7100 1000 [s00°0 LLTE 0000 [t000 |8z 6020 | sz0'0 655 2000 [so00  [esit | 000Zrv0zs VILIDOS
| 000°SE8'¥8L  |965ZZT'E6E WO 65000 2000 [s00'0 £0'SE 1000 [tt00  [ovzz 7030 | z100 I7kd zo00 [soo0  [emit 000'Zrb'0ZL ‘wanvL
i i ) INOE NYIVINYIDE
| 200794'89¢ |6Le'E88'6IE €Y 9000 7000 [900°0 fads 000 [soo0 [osot 000 | 9000 €T 1000 [soo0 |ow 000Zvv0ZL IHVIVINIG
| 200'58Z'v9L LIZER0EVB'EY (9000 ~|zooo |eooo  |sose 0000 [so00 |46 7070 |soo0  [stt 2070 8000 81T |000'ZvvOzL INVUVENL08
| 200396'99L BET'EOV'0ZS9Y  [:000 2000 [9000  [sgse 0000 [r000 v 2070 |9000  |evt z000 [600°0 6T 000°Z¥¥'0ZL O9NVNIIE
| 00°186'2LL TSTET6'BESLS  [3000 2000 [900°0 STy 1000 [6000  [8tT voyo [oto0  |ezz 7000|2000 88¢ 000'Zbb'0zL OWO13GON
| 200T£Z°T8L EVL'V06'82809 6000 w00 [sooo £L6T To00  [r100 |89z p000 [TI00 vz 2000 [800  |emt [oooTevoes 0NNOLNLOE




¥00°0
£00°0
7000

9000

£L00°0

| €000

€000

5000

€000

€000

9ZE
S84
£L89
oze
[433
968
LLY
98t
Tt

st

000°Zrv'0TL

000°Zh¥0TL

000°Zvr'0ZL

000°ZvP'0ZL

000ZPr'0ZL

000°ZrY'0zL

000'Z¥Y'0ZL

000Zvb0ZL

S00°0

9000

2000

£000

Too.mmm_vmh 162'£Z2'0ST'VE £00°0
| 200'616'79L VIT'ES6'9Lb Ty £00°0
J00°EE6'TSL Si79'¥8Y T6Y'ZE 9000

[ 00Z5€ 692 200'7L5'606'8Y £00'0
| 200'8L°59L €2 €9T'svE'SY 800°0
J00°£05°95L 896'016'790°9¢ S00°0

[ 00'9.8'8vL TGTTLS EEY'BT 9000
| 200°0¥0°65L 0775 €0€ ‘865 '8 L00°0
| J00'Z8E'YSL 106 TZE'OVEEE £00°0
1J00'88E‘9SL 530'105'S¥6'SE 9000

J00'E60°LSL 857 ¥Ir'159'9E 9000

| 200°266'99L £.€'881°055'9% 900°0
00'929'8¥L Z1ZZ8E'SLT'8T 5000

[ 200°€9€ 19, P ZEETZ60F 5000
| J00°2vY'z6L 697'82¢°000'7L L00°0
| J00°9Lt'69L 836'098'€£0'6Y 9000
| J00°0T€8SL 071°596'£98"2€ |soo0
| J00°£96°06L Ti70'8C1'SZS 0L 9000
00°€0L'ZSL Z6v°L85'097 TE 900'0

| J00'EST'98L £39°00€ TL59 £00°0
| J00°ELT'TLL 679 VZ8'0EL'TS 5000
| J00'ZT6'VLL 70026669 vS 500°0
| J00'899'89/ 8651'081'92Z '8 9000
| 000°289'65L 939865 T '6€ #00°0
| 200'T10%65L 6176 YYE 695 SE £000
| 200'010°09L 019'868°295'6€ 8000
| J00°LEV'BIL |60F ¥EQ'SE6'LY 0100
| J00'880°2LL S7Y'965'5K9'TS £00'0
| J00'855'¥6L £506€8'STT 'YL L00°0
| 200'2£9'T4L SB3S'EET'0ET'TS 8000
| 00'895°09¢ MTYLT'IZT OV £000
| J00°78E'£SL 9i7L ¥Z6 V6 9E 5000
| J00°€90°2L 95L°02L'029'12 5000
| J00°LSS'VLL T.9'9E0'STTYS S00'0
| J00'EZ0'YIL 050°8TE'T8S'EY 9000
| 20000554 005'789'L65 VE 900°0

-

| J00'789'09L S38'8LT'0vZ'0V 8000
| 200°€60°65L 95€°090°TS9'8E 8000

ELE
8T
ot
TS0T

LS11
S20T
ShL
SLTT
1543

|8t

9.6
8811
0111
SO

L0t
6t
LLt
8¢
ST0T
664

s
|eont
oz

1281

“etet

SLY

9Lt

11183

000'Zr¥0ZL

000°Zpy0ZL

000°Zrt'0ZL

000°Zr'0ZL

000Zr¥'0zL

000°Zrr'0ZL

000'2Pr'0ZL
000'Z¥¥'0zL

000°Zr'0TL

000'ZrP'0ZL

000°Zrr'0TL

000Zvy'0ZL

000T¥'0TL

000°Zvr'0ZL

000'ZvP'0ZL

000'zZ¥t'0ZL

0002kt '0zL
| 000°zvv0zL
000'Z¥t0ZL
00020z

000°Z¥y'0ZL

000'Z¥¥'0ZL

000Zv¥'0ZL

000'2¥F'0ZL

0o0'zrvoz.

000°2rr'0ZL

000Zry'0ZL

000'2rv'0zL

volvd
VOLLOWONId

VIV IIDONMa
HNVILL VVENNINYA
NYITH LIXNg
NANNAIvY

VANdON

1vave NaNnanv
VVYENNAYA
YMYTNE NYIVINYD:I
1vdva IDNVIVLIOING
HNWIL I9NVIVLOTNEG
naodod

YAYMNIOL
IONVIVLOTNE

ENNILL ODNYTNE NYIVINYI:N
1VHV3 NINMH
VUILHVYTIS

VINAY OT3NILL
NHYN'

HNWLL VINAY

OONVILLVINAY[ 9¢T |

NVLY135 NLNMH

VHYLN VINAY

WHYLN NLNFH

NVLYTIS VINAY

NV LY13S ODNYTE NYIVINYIN
UMY AN VINS

ZLVINCTI

VAIHVIOId

VUVLN OTIONOW

VIVN.O

OTONOW

NN DONYINE NYIVINYIN
VvavdyL

VIV

oIVINOTOL|

ONYra

0ONOFWO1

OCLOdINOT

HYONAL YMYMNS NYIYIANYI:IN
VAVHVANOE

NYHNINYd




i
& ovosaw
é © 0dX3 NvEvH 091 | 2Sa(] Yejwrr
\G ; I NaLSISY D00'EBL'E90 'L ejnwiiod ISe)oly niled [eic |
= ‘ozt'ole Jeseq 15e)0|y n8ed |e10
7. e ooo\owmc.\.m STT q ISe)aly |ejol
000°C¥rh 0TL 1eseq |<ejoly nded
: I N3LSISY - ({ ualecnqgey e3aQ eurg N8e uEBuN}yJad [I5eH
. — 000'€05VEE T X uarzdngey esag eueq ndeq
e uedumyduzg jouoy
O ILYrE TYM
Sivuvaar v 0[%cE BT @[ oot . 252q yejany
M{%CT M1 (2)] DOD'EBL'E90'L e|nwuo4 ueidegq rdeq
(4)| %S E aY {p)] 000°0ZL°0LT STT Jeseq Isejojy rded
(8)[%sT dr (3)| D0D'E0S'VEE ZZT X uzledngey esag eueq rdeqd
jocjog uedunyydus g |oajuo)y
000'E0S‘VEE'TZT | (00'EBL'E90'L 000'T 00€°0 000°'T o9 00T°0 | 000°T | (86T 04€'0 000°T BOE'ZZ 0820 000'T | 699'6ET | 000'0ZL'0LT STT |eI0L
0090979 |S30°wLE 9T 'vy 9000 |ecoo [so00  |:ess 2000 fozoo  [ovee 1000 | €000 (s 1000 [eo00 [ess 000'Zvy0zL VUSIDONOTIL| 0cT
J00°ZvT 8L 6176'ST9'66L79 5000 |€000 |ot00 o9 v000  [9500  |ev'TL 2070 | ¥000 96 1000 [eno0  |ost 000°Zbb'0ZL IVINY3c NOONId| 6¢T
| J00°8T£'98¢ vITS81'9.8'S9  [600°0 €000 |600°0 31709 V000 [TPO0 (2508 2070 | s00'0 L0T 1000 [€n00 Hmﬂ. | 000°ZYP'0ZL NVIIH NY¥VIYG) 8<T |
| 200°T0S'26L C6IY'650'.L  |110°D €000 |0T0°0 )S'€9 5000 [€S00 | 0701 7030|9000  |ivT 0000 [zoo0 zL 000Thb'0TL | OIONVE| LT
‘@amm.mﬁ e 109788112y [9000 7000|8000 £9°1S 0000 [€000  [p9's 2070 | £00°0 8p1 000 [p000  |egs 000Zvb'0ZL NOONId| 9¢T |
I ) B | ] ] - ] NOONId NVIVINVIN|  11AX]




